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PROVINSI RIAU 

 

Rahmat Taufiqurrahman (11980212511) 

Di bawah bimbingan Ervina Aryanti dan Irwan Taslapratama 

 

 INTISARI 

 

Lahan kering adalah kawasan lahan tidak tergenang yang berkaitan dengan daya 

dukungnya terhadap kehidupan dan kesejahteraan hidup manusia. Permasalahan 

dalam pendayagunaan air tanah pada lahan kering bervariasi. Ketersediaan air 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pengembangan lahan kering 

untuk pertanian. Unsur yang  sangat  berpengaruh terhadap lingkungan pertanian 

adalah sifat fisik tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat 

fisik tanah pada penggunaan lahan pertanian kering di Desa Lubuk Kembang Sari, 

Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. Metode yang digunakan 

adalah metode observasi, pengambilan sampel dilapangan dan analisis di 

laboratorium untuk mendapatkan nilai sifat fisik tanah. Parameter pengamatan 

sampel tanah meliputi, tekstur, berat volume, kadar air tanah, total ruang pori, dan 

permeabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sifat fisik tanah pada 3 

penggunaan lahan yang berbeda tidak jauh berbeda, terutama tekstur tanah (liat), 

nilai berat volume (1,39 – 1,65 g/cm
3
) tergolong  tinggi, nilai kadar air (31,74 – 

37,64%) tergolong sangat tinggi, nilai total ruang pori (36,63 – 46,79 %) 

tergolong sedang, dan nilai permeabilitas (5,26 – 8,73 cm/jam) tergolong sedang 

dan agak cepat. Disarankan untuk melakukan pengolahan tanah agar lebih 

memuaskan. 

 

Kata kunci : lahan kering, sifat fisik, tanah   
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ANALYSIS OF SOIL PHYSICAL PROPERTIES IN VARIOUS USES 

DRY FARMING LAND IN LUBUK KEMBANG VILLAGE 

SARI UKUI SUBDISTRICT PELALAWAN REGENCY 

RIAU PROVINCE 

 

Rahmat Taufiqurrahman (11980212511) 

Under the guidence of  Ervina Aryanti and Irwan Taslapratama 

 

ABSTRACT 

 

Dry land is an area of land that is not flooded which is related to its carrying 

capacity for human life and welfare. Problems in utilizing ground water on dry 

land vary. Water availability is one of the determining factors for the success of 

developing dry land for agriculture. The element that greatly influences the 

agricultural environment is the physical properties of the soil. The aim of this 

research is to determine the physical properties of soil on dry agricultural land 

use in Lubuk Kembang Sari Village, Ukui Subdistrict, Pelalawan Regency, Riau 

Province. The method used is observation, sampling in the field and analysis in 

the laboratory to obtain values for the physical properties of the soil. Observation 

parameters for soil samples include texture, volume weight, soil water content, 

total pore space and permeability. The results of this study show that the physical 

properties of the soil in the 3 different land uses are not much different, especially 

the soil texture (clay), the volume weight value (1.39 – 1.65 g/cm3) which is 

relatively high, the water content value (31.74 – 37.64%) is classified as very 

high, the total pore space value (36.63 – 46.79%) is moderate, and the 

permeability value (5.26 – 8.73 cm/hour) is moderate and rather fast. It is 

recommended to cultivate the land to make it more satisfying. 

 

Key words : dry land, physical properties, soil   
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahan pertanian di Indonesia terbagi menjadi dua jenis yaitu lahan kering 

dan lahan basah. Pengembangan dan perkembangan pertanian lahan kering di 

Indonesia diharapkan mampu memberikan kontribusi besar dalam bidang 

pertanian di Indonesia. Menurut Wahyunto dan Shofiyati (2014), lahan kering 

adalah salah satu sumber daya yang memiliki potensi besar untuk kemajuan 

pembangunan pertanian di Indonesia, baik tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan dan peternakan. 

Lahan kering adalah kawasan lahan tidak tergenang yang berkaitan dengan 

daya dukungnya terhadap kehidupan dan kesejahteraan hidup manusia. 

Permasalahan dalam pendayagunaan air tanah pada lahan kering bervariasi pada 

setiap wilayah, baik aspek teknis, sosial-ekonomi termasuk pengelolaannya. 

Potensi lahan kering untuk pengembangan pertanian di Indonesia sangat besar, 

diperkirakan mencapai 76 juta hektar yang berada di dataran rendah hingga tinggi 

dengan iklim basah dan kering. Dari luas lahan kering di Indonesia yang mencapai 

144,47 juta ha, sekitar 99,65 juta ha (68,98%) merupakan lahan potensial untuk 

pertanian, sedangkan sisanya sekitar 44,82 juta ha tidak potensial untuk pertanian 

karena sebagian besar terdapat di kawasan hutan. Lahan kering beriklim kering 

(LKIK) terdiri dari LKIK dataran rendah dan dataran tinggi. Berdasarkan kondisi 

iklim, khususnya curah hujan, LKIK dataran rendah hanya + 9,32 juta ha (6,45%) 

(Balitbang Pertanian, 2015).  

Provinsi Riau, memiliki potensi sumber daya lahan kering cukup luas yang 

belum dimanfaatkan secara optimal dalam upaya ketahanan pangan. Potensi lahan 

kering di Riau ± 1.158.345 ha, telah dimanfaatkan 852.020 ha, dan peluang 

pengembangan 306.507 ha (Badan Pusat Statistik, 2019). Kabupaten Pelalawan 

memiliki luas potensi lahan kering sebesar 110.777 ha, dan telah dimanfaatkan 

sebesar 47.648 ha, serta peluang pengembangannya sebesar 63.129 ha. Sementara, 

Kecamatan Ukui memiliki lahan kering tegalan seluas 85,0 ha, ladang 12,8 ha, 

perkebunan 33,826.3 ha, dan lainnya sebesar 96,170.3 ha (belum termanfaatkan), 

dengan total lahan kering keseluruhan di area ini sebesar 130,094.4 ha (BPS 
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Pelalawan, 2019). Tanaman yang dibudidayakan di Kecamatan Ukui didominasi 

tanaman perkebunan antara lain yaitu kelapa sawit, karet, dan sebagian kecil 

tanaman pangan seperti ubi kayu, ubi jalar, dan jagung. Serta tanaman hortikultura 

seperti tanaman kacang panjang, bayam, kangkung, dan lainnya (BPS Pelalawan, 

2020). 

Ketersediaan air merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pengembangan lahan kering untuk pertanian. Unsur yang  sangat  berpengaruh 

terhadap lingkungan pertanian adalah sifat fisik tanah, yang diantaranya meliputi 

tersedianya air, udara tanah, dan secara tidak langsung mempengaruhi 

ketersediaan unsur hara tanaman. Sifat ini juga akan mempengaruhi potensi    

tanah untuk berproduksi secara maksimal (Arsyad, 2010). Beberapa kasus di 

lapangan menunjukan bahwa karakteristik tanah dapat berubah dalam rentan 

waktu yang sangat sempit. Hal ini menunjukan bahwa dalam satuan lahan yang 

sama dapat dijumpai keragaman karakteristik tanah yang berbeda-beda, bahkan 

sering kali dijumpai bahwa di dalam satuan peta lahan yang dihasilkan masih 

memiliki keragaman karakteristik tanah yang tinggi. Sifat fisika tanah merupakan 

sifat tanah yang berhubungan dengan bentuk atau kondisi tanah asli (Kurnia dkk., 

2006). Rahmayuni dan Rosneti (2017) menyatakan bahwa penggunaan lahan 

dengan jenis tanaman yang berbeda akan mempengaruhi terhadap sifat fisik tanah 

yaitu berat volume tanah, total ruang pori, stabilitas agregat pori drenase, dan air 

tersedia ditanah. Hasil yang diperoleh menunjukkan sifat fisik tanah hutan lebih 

baik dibanding dengan penggunaan lahan kebun karet dan lahan kelapa sawit. 

Berdasarkan hasil penelitian Bakri (2022), sifat fisika tanah pada beberapa 

penggunaan lahan di Desa Maku Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi, di lahan kering 

memiliki tekstur tanah lempung berdebu, bobot volume tanah tergolong sedang 

dengan nilai 1,49 gram/cm
3
, kepadatan partikel tanah bernilai 2,67 gram/cm

3
, 

porositas tergolong kurang baik dengan persentase 44,19%, permeabilitas 

tergolong sedang dengan nilai 2,89 cm/jam, serta yang terakhir yaitu kadar air 

kapasitas lapang dengan persentase kadar air sebesar 15,19%. Berdasarkan 

pemaparan diatas, penulis tertarik dan ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Sifat Fisik Tanah pada Berbagai Penggunaan Lahan Pertanian 

Kering di Desa Lubuk Kembang Sari, Kecamatan Ukui, Kabupaten 
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Pelalawan Provinsi Riau”. 

   

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik tanah pada 

penggunaan lahan pertanian kering di Desa Lubuk Kembang Sari, Kecamatan 

Ukui, Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

data dan informasi mengenai sifat fisik tanah pada penggunaan lahan pertanian 

kering di Desa Lubuk Kembang Sari, Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan 

Provinsi Riau. 

  

 1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan lahan kering dengan komoditas 

tanah yang berbeda akan menghasilkan sifat fisik tanah yang berbeda. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Letak Geografi dan Topografi 

Desa Lubuk Kembang Sari terletak di Kecamatan Ukui, Kabupaten 

Pelalawan, Provinsi Riau. Luas keseluruhan Kecamatan Ukui adalah 129.956,06 

Ha. Kecamatan Ukui memiliki 13 desa salah satunya adalah Desa Lubuk 

Kembang Sari atau yang lebih dikenal dengan sebutan SP 5 Indosawit, tempat 

dimana penelitian ini akan dilaksanakan dengan batas-batas geografi pada 0.1685 

Lintang Selatan dan 102.1054 Bujur Timur dengan ketinggian wilayah 48 mdpl, 

peta keseluruhan Kabupaten Pelalawan dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 
 Gambar 2.1. Gambar Peta Kabupaten Pelalawan (BPS Pelalawan, 2019). 

 

 Kecamatan Ukui berbatasan langsung sebelah Utara dengan Kecamatan 

Sungai Apit dan Kecamatan Siak Kabupaten Siak, dan Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Bengkalis; sebelah Selatan dengan Kabupaten Indragiri Hilir 

(Kecamatan Kateman, Mandah dan Gaung), Kabupaten Indragiri Hulu 

(Kecamatan Rengat, Pasir Penyu, dan Peranap), dan Kabupaten Kuantan Singingi 

(Kecamatan Kuantan Hilir dan Singingi); sebelah Barat dengan Kota Pekanbaru 

(Kecamatan Rumbai) dan Kabupaten Kampar (Kecamatan Kampar Kiri dan Siak 

Hulu); dan sebelah Timur dengan Kabupaten Tanjung Balai Karimun Propinsi 

Kepulauan Riau.  

Kabupaten Pelalawan beriklim tropis, temperatur rata-rata 22°C-32°C, 

kelembaban nisbi 80-88%, dan curah hujan rata-rata 2.598 mm/tahun. Sebagian 
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besar daratan wilayah Kabupaten Pelalawan merupakan daratan rendah dan 

sebagian merupakan daerah perbukitan yang bergelombang. Secara umum 

ketinggian beberapa daerah/kota berkisar antara 3-6 mdpl, dengan kemiringan 

rata-rata 0-15% dan 15-40%. 

 

2.2. Lahan Kering  

Sebaran lahan kering salah satunya ada di Kabupaten Pelalawan sebagai 

lokasi penelitian. Potensi pertanian lahan kering di Pelalawan hampir sebagian 

besar digunakan untuk perkebunan kelapa sawit seluas 162.500 hektar. Keadaan 

lahan kering di Kabupaten Pelalawan selain punya potensi yang besar juga 

terdapat beberapa permasalahan seperti rendahnya kadar air tanah, besarnya 

limpasan permukaan, dan tingginya nilai sedimentasi (Indrawati, 2011). Terdapat 

beberapa permasalahan - permasalahan yang dapat menyebabkan berkurangnya 

produksi tanaman diantara lain menurunnya kualitas air dan kekeringan (Khalimi 

dan Zaenal, 2018). 

 Kekeringan adalah keadaan kurangnya jumlah air yang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan air pada suatu daerah pada masa yang berkepanjangan 

(berbulan–bulan). Biasanya kejadian ini disebut dengan bulan kemarau yang 

berkepanjangan di suatu wilayah secara terus-menerus mengalami curah hujan 

dibawah rata–rata. Musim kemarau yang panjang akan menyebabkan kekeringan 

karena cadangan air akan habis akibat penguapan (evaporasi), transpirasi, ataupun 

penggunaan lain oleh manusia (Indrawati,  2011). 

 Selain itu air tanah merupakan sumberdaya alam yang jumlahnya terbatas 

dan kerusakan air tanah dapat berdampak luas dan sulit dipulihkan. Sumberdaya 

air tanah untuk irigasi seringkali memunculkan konflik kepentingan yang 

diakibatkan oleh persaingan dalam penggunaan air antar berbagai pengguna, alih 

fungsi lahan, hak penggunaan air yang tidak jelas, lemahnya koordinasi antar 

pemangku kepentingan, dan kelemahan dalam kebijakan pengelolaan sumberdaya 

air yang berwawasan konservasi (Mintaria dkk., 2013). 

 Keberadaan air didalam pori - pori tanah diistilahkan sebagai kelembaban 

atau kadar air tanah sangat dipengaruhi oleh adanya proses adhesi antara air dan 

tanah, proses kohesi antara molekul – molekul air itu sendiri, dan gaya gravitasi 
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yang bekerja pada air tersebut. Pergerakan air dalam tanah atau konduktivitas 

hidraulik tanah terbagi atas dua, yakni konduktivitas hidraulik jenuh 

(permeabilitas) dan konduktivitas hidraulik tidak jenuh. Permeabilitas tanah 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik pori terutama kestabilan pori yang 

ditentukan oleh kestabilan agregat tanahnya. Pori yang berada dalam agregat 

tanah yang stabil akan mempercepat bergeraknya air, pada pori yang berada 

dalam agregat tanah yang tidak stabil, maka pori akan mudah tertutup akibat 

hancurnya agregat tanah dan menghambat pergerakan air. Bentuk dan jumlah pori 

sangat dipengaruhi oleh kandungan liat tanah (Zaffar dan Lu, 2015). 

 Air drainase yang umumnya menempati pori – pori makro tanah dapat 

diketahui dengan perhitungan dari penetapan kadar air pada pF 1.00, pF 2.00 dan 

pF 2.54 serta porositas total tanah. Air dalam pori – pori tanah yang tidak 

dipengaruhi oleh gaya gravitasi lagi atau berlawanan sama dengan gaya gravitasi 

disebut air pada kapasitas lapang yang dapat didekati dengan pF 2.54 (setara 

dengan kadar air pada tegangan 15 atm). Drainase akan mempengaruhi 

kelembaban tanah, dimana tanah dengan tingkat kelembaban yang cukup akan 

mempengaruhi tingkat pertumbuhan tanaman. Beberapa faktor yang dapat 

meningkatkan kelembaban tanah antara lain rendahnya angka permeabilitas tanah, 

kemiringan topografi yang kecil, profil tanah bawah permukaan, serta waktu 

untuk peresapan air yang panjang. Pembuatan saluran drainase yang dilengkapi 

dengan pintu air untuk mengendalikan muka air tanah diseluruh kawasan dengan 

tujuan untuk menurunkan muka air tanah di lahan tetap stabil dan dapat diatur 

sesuai dengan ruang perakaran (Binhar dkk., 2020). 

 Setiap jenis dengan tekstur yang berbeda nyata akan mempunyai distribusi 

ukuran pori yang berbeda dan akan berpengaruh terhadap karakteristik atau 

perilaku kelembaban tanah yang berbeda pula. Begitu juga tanah yang bertekstur 

sama apabila berbeda strukturnya akan memiliki karakter kelembaban tanah yang 

berbeda pula. Kebutuhan air pertanian lahan kering dapat dilakukan dengan 

pengairan atau irigasi pada tanah sebagai proses pemberian pada tanah untuk 

memenuhi kebutuhan air pada tanaman. Kegiatan pengairan meliputi 

penampungan dan pengambilan air dari sumbernya, membuat saluran untuk 

mengalirkan air ke tanah atau lahan pertanian, dan membuang air ke saluran 
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pembuangan. Pengairan bertujuan untuk memberikan tambahan air selain air 

hujan dalam jumlah yang cukup dan pada waktu yang diperlukan tanaman. 

Kebutuhan air irigasi diasumsikan sebagai total kebutuhan air untuk mengganti air 

yang hilang akibat proses evapotranspirasi tanaman (ETc) atau disebut juga 

consumptive use of water, dipengaruhi oleh faktor umur, jenis tanaman serta pola 

tanam yang biasa digunakan (Purba, 2011). Pendekatan umum yang dapat 

digunakan dalam menentukan nilai evapotranspirasi tanaman yaitu dengan 

mengkaji koefisien tanaman (coefficient crop/Kc) dan evapotranspirasi standar 

(ETo) (Prastowo dkk., 2016). Evapotranspirasi standar (ETo) memiliki hubungan 

yang erat dengan komponen unsur cuaca yang meliputi suatu wilayah. 

 

2.3. Sifat-Sifat Tanah 

2.3.1. Tekstur 

Tekstur tanah adalah perbandingan relatif dalam persen antara fraksi-fraksi 

pasir, debu dan liat. Tekstur erat hubungannya dengan plastisitas, permeabilitas, 

keras dan kemudahan, kesuburan dan produktivitas tanah pada daerah geografis 

tertentu (Muarif, 2021). Tekstur tanah menggambarkan sebaran perbandingan 

ukuran butiran (partikel) tanah dan pengelompokannya (pemisahan tanah). 

Tekstur tanah merupakan salah satu sifat tanah yang permanen (bersifat tetap) dan 

menentukan sifat-sifat fisika dan kimia tanah lainnya seperti struktur, konsistensi, 

resim lengas, permeabilitas, laju infiltrasi, erodibilitas, kemudahan pengolahan, 

penetrasi akar tanaman, kesuburan tanah dan sebagainya. Secara kualitatif tekstur 

tanah bisa dinyatakan dalam derajat kekasaran atau kehalusan tanah melalui 

perabaan dengan tangan. Secara kuantitatif, tekstur merupakan perbandingan 

relatif antara partikel tanah yang paling halus (liat=lempung=clay) dengan partikel 

yang lebih kasar (debu=silt) dan partikel yang paling kasar (pasir=sand). Nilai 

masing- masing fraksi (bagian) partikel diperoleh melalui analisis pemisahan 

partikel di laboratorium (Defriyanto, 2015). 

Tekstur tanah adalah karakteristik paling permanen dan penting pada tanah 

dalam sistem pertanian. Partikel mineral tanah ukurannya sangat bervariasi mulai 

dari kasar >2 mm samapai sangat halus dengan ukuran < 2 mm. Partikel tanah 

dikelompokan berdasarkan ukuran partikel menjadi batuan (gravel), pasir, debu, 
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dan liat (Barchia, 2009). 

Tanah terdiri dari bahan padat, bahan cair, gas dan jasad hidup. Bahan 

padat itu terdiri atas organik dan anorganik, yang anorganik terdapat dalam 

bermacam-macam bentuk dan ukuran, berdasarkan besar ukurannya dibagi dalam 

beberapa fraksi atau golongan. Fraksi batu >10 mm, kerikil 2-10 mm, pasir 0,05-2 

mm, debu 0,02-0,05 mm, liat <0,02 mm. Pasir, debu dan liat merupakan fraksi 

utama, disebut fraksi non aktif  yang biasanya dengan bahan lain membentuk 

kerangka tanah, liat, fraksi aktif dan merupakan fraksi terpenting di dalam tanah 

karna mempunyai ukuran yang lebih kecil maka liat menunjukan permukaan 

efektif yang jauh lebih besar dibandingkan debu dan pasir, untuk sejumlah bahan 

yang sama liat mempunyai permukaan luar yang lebih besar dibandingkan debu 

dan pasir (Puspika dkk., 2016). 

Fraksi tanah itu dinyatakan dalam jumlah % untuk menentukan golongan 

tekstur tanah berdasarkan pasir, debu, dan liat dibagi dalam 3 golongan kelas 

yaitu: tanah berpasir, tanah berlempung, tanah liat. Pembentukan kelas tekstur ini 

penting dilihat dari kesuburan dan pengolahan tanah. Dari segi kesuburan penting 

sekali artinya dalam hubungan dengan pertukaran dan penyanggaan (penahanan) 

ion-ion hara tanaman dalam tanah dapat diharapkan makin tinggi kandungan liat 

makin tinggi kesuburannya. Dari segi praktis penggolongan tanah liat pada 

umumnya berat untuk dikerjakan karna mempunyai sifat lekat dan keras tanah 

pasir ringan untuk dikerjakan karna sifatnya lepas sedang tanah lempung sifatnya 

berada diantara keduanya (Puspika dkk, 2016). Perbandingan tiga ukuran butir 

tanah dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

Gambar 2.2. Perbandingan Tiga Ukuran Butir Tanah, yaitu: (a) Pasir (sand) 

Berukuran 0,05 mm s/d 2,00 mm, (b) Debu (silt) berukuran 0,02 mm s/d 0,05  

mm, dan (c) Liat (clay) Berukuran Kurang dari 0,02 mm. (Madjid, 2010) 
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Damanik (2007), mengatakan tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya 

tanah dari fraksi tanah halus (lebih kecil dari 2 mm). Menurut Hayuningtiyas 

(2006), tekstur adalah perbandingan relatif pasir, debu dan tanah liat. Partikel 

pasir berukuran relatif lebih besar dan oleh karena itu menunjukan permukaan 

yang kecil dibandingkan dengan yang ditunjukkan oleh partikel-partikel debu dan 

tanah liat yang berbobot sama. Tanah yang bertekstur kasar dengan 20% bahan 

organik atau lebih dan tanah bertekstur halus dengan 30% bahan organik atau 

lebih berdasarkan robot mempunyai sifat yang didominasi oleh fraksi organik dan 

bukanya oleh fraksi mineral. Perbandingan tiga ukuran butir tanah dapat dilihat 

pada Gambar 2.2. 

Menurut Hardjowigeno (1992), tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya 

tanah. Tekstur tanah merupakan perbandingan antara butir-butir pasir, debu dan 

liat. Kemudian untuk menentukan kelas tanah dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Diagram Segitiga Kelas Tekstur Tanah. (Sumber : Madjid, 2010) 

Tanah yang didominasi pasir akan banyak mempunyai pori-pori makro 

(besar) di sebut lebih poreus, tanah yang di dominasi debu akan banyak 

mempunyai pori-pori meso (sedang) agak poreus, sedangkan yang di dominasi liat 

akan banyak mempunyai pori-pori mikro (kecil) atau tidak poreus, sehingga 

makin dominan fraksi pasir akan makin kecil daya menahan tanah terhadap air, 

energi atau bahan lain, dan sebaliknya jika liat yang dominan (Hanafiah, 2005). 

Tekstur tanah mencerminkan kasar halusnya tanah dari fraksi tanah halus (<2 

mm), yang merupakan perbandingan antara pasir, debu dan liat, maka tanah 
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dikelompokan ke dalam beberapa kelas tekstur. Pengaruh yang ditimbulkannya 

antara lain terhadap kapasitas menahan air, permeabilitas tanah dan efisiensi 

penggunaan pupuk. Menurut Muarif (2021), secara umum tekstur yang baik 

adalah tekstur yang halus dan agak halus karena yang demikian memungkinkan 

tanah dapat lebih mampu menahan unsur hara dan pupuk mempunyai kapasitas 

lebih tinggi dalam mensuplai unsur-unsur hara tersedia. Menurut Hardjowigeno 

(2015), sistem pengkelasan tanah dibagi menjadi 5  tekstur tanah yang tergolong 

dari 14 kelas tekstur dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Sistem Pengkelasan Tekstur Tanah 

Tekstur Kelas Nama Tekstur Tanah 

Kasar Pasir 

 Pasir Berlempung 

Agak kasar Lempung berpasir 

 Lempung berpasir halus 

Sedang Lempung berpasir sangat halus 

 Lempung 

 Lempung berdebu 

 Debu 

Agak sedang Lempung liat 

 Lempung liat berpasir 

 Lempung liat berdebu 

Halus Liat berpasir 

 Liat berdebu 

 Liat 

Sumber : (LPT, 1979) 

Menurut Hardjowigeno (2003), bahwa tanah-tanah bertekstur kasar 

mempunyai daya menahan air lebih kecil daripada tanah bertekstur halus. Hal ini 

diakibatkan karena tekstur tanah pada lapisan ini juga mengandung liat yang 

cukup banyak, sehingga kemampuan menyimpan air oleh tanah kuat. Hal ini 

sesuai dengan pendapat (Pairunan dkk, 1985) yang menyatakan bahwa liat dapat 

menyimpan air lebih banyak dari pasir, karena liat mempunyai luas permukaan 

yang luas yang dapat diselimuti air. Struktur tanah yang kasar biasanya sulit untuk 

menahan air sehingga dapat menyebabkan aliran air dalam tanah semakin porus. 

Menurut Hardjowigeno (2007), menambahkan bahwa tanah dengan tekstur pasir 

banyak mepunyai pori-pori makro sehingga sulit menahan air. 
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2.3.2. Berat Volume  

Berat volume tanah merupakan salah satu sifat fisik tanah yang paling 

sering ditentukan, karena keterkaitannya yang erat dengan kemudahan penetrasi 

akar di dalam tanah, drainase dan aerasi tanah, serta sifat  fisik  tanah lainnya. 

Seperti sifat  tanah  yang lainnya, berat volume mempunyai variabilitas spasial 

(ruang) dan temporal (waktu). Nilai berat volume, b, bervariasi antara satu titik 

dengan titik yang lain disebabkan oleh variasi kandungan bahan organik, tekstur 

tanah, kedalaman perakaran, struktur tanah, jenis fauna, dan lain-lain (Yustika, 

2006). 

Berat volume tanah dipegaruhi oleh bagian rongga pori tanah, struktur 

tanah, pertumbuhan akar, aktivitas mikroorganisme dan peningkatan bahan 

organik. Makin tinggi pemberian bahan organik ke dalam tanah maka berat 

volume akan semakin rendah, berkisar antara 1,0 sampai 1,3 gram/cm
3
. Menurut 

Hardjowigeno (2003), kandungan bahan organik yang tinggi menyebabkan tanah 

mempunyai berat jenis butiran yang rendah, besarnya berat jenis tanah pertanian 

berkisar antar 2,6 sampai 2,7 gram/cm
3
 . Bulk density di lapangan tersusun atas 

tanah-tanah mineral yang umumnya berkisar 1,0 – 1,6 gram/cm
3
. Tabel 

pengkriterian berat volume dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Kriteria Berat Volume Tanah  

Kelas Berat Volume (gram/cm
3
) 

Rendah <0,66 

Sedang 0,66 – 1,14 

Tinggi >1,14 

Sumber : (LPT, 1979) 

 

2.3.3. Kadar Air Tanah 

Kadar air tanah adalah jumlah air yang ditahan di dalam tanah setelah 

kelebihan air dialirkan, apabila tanah memiliki kadar air yang tinggi maka 

kelebihan air tanah dikurangi melalui evaporasi, transpirasi dan transpor air bawah 

tanah (Dharma, 2015). Air tanah merupakan salah satu sifat fisik yang sangat 

berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan tanaman. Penetapan kadar air tanah 

dapat dilakukan secara langsung melalui pengukuran perbedaan berat tanah 

(disebut metode geovimetri) dan secara tidak langsung melalui pengukuran sifat- 

sifat lain yang berhubungan erat dengan air tanah (Abdurachman dkk., 2006). 
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Menurut Pratiwi (2014), kadar air kapasitas lapang KAKL dan air tersedia 

pada kedalaman 0-20 cm lebih tinggi di bandingkan KAKL dan air tersedia 

kedalaman 20-40 cm baik di tanah latosol maupun podsolik. Hal ini dikarenakn 

lapisan atas (0-20 cm) mempunyai kadar bahan organik yang lebih tinggi 

dibandingkan lapisan bawah (20-40 cm). Pada tanah-tanah yang telah berkembang 

seperti latosol dan podsolik Maka kadar bahan organik menurun menurut 

kedalaman. Bahan organik di dalam tanah bersifat meretensi air. Semakin tinggi 

kandungan bahan organik di dalam tanah maka kemampuan tanah dalam 

meretensi air juga semakin tinggi. Pada tanah berpasir yang banyak mengandung 

pori makro yang tidak dapat menahan air, maka penambahan bahan organik akan 

meningkatkan pori berukuran menengah dan menurunkan pori berukuran makro 

sehingga meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air (Musthafa dan 

Athirah, 2014). Tabel pengkriterian kadar air dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Kriteria Kadar Air Tanah  

Kadar Air (%) Kriteria 

0-5  Sangat rendah 

6-10  Rendah 

11-17 Sedang 

18-30 Tinggi 

31-43 Sangat tinggi 

>43 Ekstrim tinggi 

(Sumber : LPT, 1979) 

2.3.4. Total Ruang Pori 

Porositas adalah porositas ruang pori total (ruang kosong) yang terdapat 

dalam satuan volume tanah yanag dapat ditempati oleh air dan udara, sehingga 

merupakan indikator kondisi drainase dan aerasi tanah. Tanah yang porous artinya 

tanah yang cukup mempunyai ruang pori untuk pergerakan air tanah dan udar 

bebas bergerak secara leluasa didalam tanah. Porositas tanah dipengaruhi oleh 

kandungan bahan organik, struktur tanah, dan tekstur tanah. Pori-pori tanah dapat 

dibedakan menjadi pori-pori  tanah dibedakan menjadi pori-pori  kasar dan pori-

pori halus, pori-pori kasar berisi udara dan air gravitasi sedangkan pori-pori  halus 

berisi udara atau sedangkan pori-pori halus berisi udara dan air kapiler (Arsyad, 

1989). 
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Ruang pori-pori total pada tanah berpasir semakin rendah, tetapi sebagian 

besar dari pori-pori itu terdiri dari pori-pori yang besar dan sangat efisiensi dalam 

lalu lintas air maupun udara. Tanah-tanah  pasir sulit menahan air sehingga 

tanaman cepat sekali kering, ini disebabkan  karena tanah-tanah pasir mempunyai 

pori-pori  kasar lebih banyak. Persentase volume yang ditempati oleh pori-

pori  kecil, dalam tanah berpasir adalah rendah, yang menunjukkan kapasitas 

memegang air yang rendah (Arsyad, 1989). 

Faktor yang mempengaruhi porositas adalah iklim, kelembaban dan 

struktur tanah. Iklim, suhu,  kelembaban, sifat mengembang dan mengerut  sangat 

mempengaruhi porositas. Misalnya saja wilayah yang beriklim hujan tropis maka 

tingkat curah hujan pada tanah tersebut akan tinggi pada saat tanah tersebut basah 

maka tanah tersebut akan mengalami pengembangan dan pori tanah pada saat 

tersebut akan banyak terisi oleh air juga akan mempengaruhi kelembaban tanah 

tersebut yang nantinya akan berpengaruh pada porositasnya. Sebaliknya pada 

musim kemarau atau kering tanah akan mengerut dan pori tanah akan semakin 

besar tetapi kebanyakan akan diisi oleh udara, sehingga nantinya akan 

berpengaruh terhadap porositas tanah tersebut. Porositas suatu lapisan tanah juga 

dipengaruhi oleh ada tidaknya  perkembangan struktur granular pada tiap lapisan 

horizon tanah yang akan memberikan hasil porositas total yang tinggi dan dapat 

meningkatkan jumlah pori mikro dan pori makro suatu lapisan tanah. Sehingga, 

pada suatu lapisan tanah dengan struktur remah atau kersai sangat berpengaruh 

dalam penentuan porositas karena dengan struktur tanah tersebut umumnya 

mempunyai porositas yang besar. 

Porositas tanah adalah kemampuan tanah dalam menyerap air. Porositas 

tanah erat kaitanya dengan tingkat kepadatan tanah (Bulk Density). Semakin padat 

tanah berarti semakin sulit untuk menyerap air, maka porositas tanah semakin 

kecil.  Sebaliknya semakin mudah tanah menyerap air maka tanah tersebut 

memiliki porositas yang besar. Tinggi rendahnya porositas suatu tanah ini sangat 

berguna dalam menentukan tanaman yang cocok untuk tanah tersebut. 

Bila suatu tanah dengan porositas rendah dalam artian sulit menyerap air, 

maka bila kita menanam tanaman yang tidak rakus air, akan sangat menghambat 

bahkan merusak. Dalam keadaan air yang lama terserap (hingga tergenang) 
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sementara tanaman yang ditanam tidak membutuhkan banyak air justru akan 

menjadikan kondisi lingkungan mikro di sekitar tanaman menjadi 

lembab akibatnya akan mempengaruhi perkembangan penyakit tanaman. Selain 

itu, tanaman akan mudah rusak bila tergenang air terlalu lama, karena tanaman 

tersebut dalam kondisi tercekam kelebihan air yang dapat menyebabkan 

pembusukan akar tanaman (Arsyad, 1989). Tabel pengkriterian total ruang pori 

dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4. Kriteria Total Ruang Pori Tanah  

Kelas Total Ruang Pori (%) 

Rendah <57 

Sedang 57 – 75 

Tinggi >75 

Sumber : (LPT, 1979) 

 

2.3.5. Permeabilitas 

Permeabilitas adalah tanah yang dapat menunjukan kemampuan tanah 

meloloskan air. Tanah dengan permeabilitas tinggi dapat menaikan nilai infiltrasi 

sehingga menurunkan laju alir larian. Pada ilmu tanah, permeabilitas didefinisikan 

secara kualitatif sebagai pengurangan gas-gas, cairan-cairan atau penetrasi akar 

tanaman. Selain itu permeabilitas juga merupakan pengukuran hantaran hidraulik 

tanah. Hantaran hidraulik tanah timbul adanya pori kapiler yang saling 

bersambungan antara satu dengan yang lain. Secara kuantitatif hantaran hidraulik 

jenuh dapat diartikan sebagai kecepatan bergeraknya suatu cairan adalah air dan 

media pori adalah tanah. Penetapan hantaran hidrolik didasarkan pada hukum 

Darcy (1856). Menurut Darcy (1856), kecepatan aliran air di dalam tanah 

dinyatakan dengan :  

V = k . i 

Dimana :  

v = kecepatan aliran (m/s atau cm/s)  

k = koefisien permeabilitas  

i = gradient hidraulik 
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Kemampuan fluida untuk mengalir melalui medium yang berpori adalah 

suatu sifat teknis yang disebut permeabilitas (Bowles, 1991). Permeabilitas juga 

dapat didefinisikan sebagai sifat bahan yang memungkinkan aliran rembesan zat 

cair mengalir melalui rongga pori (Hardiyatmo, 2001). Satuan permeabilitas 

adalah m². Pada umumnya pada reservoir panas bumi, permeabilitas vertikal 

berkisar antara 10 - 14 m², dengan permeabilitas horizontal dapat mencapai 10 

kali lebih besar dari permeabilitas vertikalnya (sekitar 10 - 13 m²). Satuan 

permeabilitas yang umum digunakan di dunia perminyakan adalah Darcy (1 

Darcy = 10 - 12 m²). Permeabilitas tanah merupakan kemampuan tanah untuk 

dapat dilalui air. Permeabilitas tanah yang dapat dipergunakan untuk sumur 

resapan terbagi menjadi tiga kelas, yaitu : 1. Permeabilitas tanah sedang (jenis 

tanah berupa geluh/lanau, memiliki daya serap 2,0 – 6,5 cm/jam); 2. Permeabilitas 

tanah agak cepat (jenis tanah berupa pasir halus, memiliki daya serap 6,5 – 12,5 

cm/jam); 3. Permeabilitas tanah cepat (jenis tanah berupa pasir kasar, memiliki 

daya serap 12,5 cm/jam). 

Tabel pengkriterian permeabilitas tanah dapat dilihat pada Tabel 2.5. 

Tabel 2.5. Kriteria Permeabilitas Tanah  

Deskripsi Permeabilitas (cm/jam) 

Sangat Cepat >25,0 

Cepat 12,5 – 25,0 

Agak Cepat 6,5 – 12,5 

Sedang 2,0 – 6,5 

Agak Lambat 0,5 – 2,0 

Lambat 0,1 – 0,5 

Sangat Lambat <0,1 

Sumber : (LPT, 1979) 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 1 Oktober 2023 sampai dengan 

20 Oktober 2023 di Kecamatan Ukui, Kabupaten Pelalawan, Lubuk Kembang 

Sari (Sp 5 Indosawit). 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel tanah. Alat yang 

digunakan cangkul, alat tampung tanah, bor tanah, kertas label, ring sampel, 

kamera, parang, kantong plastik, alat tulis serta alat di laboratorium untuk 

melakukan penelitian pada sampel tanah yang sudah disiapkan. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei langsung dan pengambilan 

sample tanah dilakukan secara purposive random sampling. Pengambilan sampel 

tanah dilakukan menggunakan bor tanah dengan kedalaman 0-30 cm. Sampel-

sampel tanah yang telah diambil dari lapangan, selanjutnya dianalisis di 

laboratorium. Parameter pengamatan meliputi: tekstur, berat volume, kadar air 

tanah, total ruang pori, dan permeabilitas. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 1. 

Tahapan persiapan (pengumpulan data sekunder untuk gambaran umum kondisi 

wilayah); 2. Survei awal (pengumpulan informasi dan gambaran langkah 

selanjutnya untuk melakukan penelitian); 3. Survei utama (menentukan objek 

tanah yang akan diteliti); 4. Analisis tanah di laboratorium; 5. Analisis data; 6. 

Skripsi. Secara rinci tahapan-tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar. 3.1. Tahapan penelitian 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan sampel tanah meliputi, tekstur, berat volume, 

kadar air tanah, total ruang pori, dan permeabilitas. 

 

3.5.1. Tekstur 

Menurut Sulaeman (2005), penetapan tekstur dengan cara hidrometer 

berdasarkan pengukuran Berat Jenis (BJ) suspensi tanah. Kadar butiran tanah 

dapat diketahui dari selisih BJ suspense dengan BJ cairan media. Hidrometer yang 

digunakan dibuat khusus untuk pengukuran BJ suspensi tanah. Hidrometer 

tipe 152 H memiliki pembagian skala yang dibuat langsung dalam satuan kadar 

partikel g 1
-1

. Gambar tekstur tanah dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

Persiapan alat dan bahan 

Tahapan Persiapan Penelitian 

Survei utama 

Survei awal 

Analisis laboratorium 

Analisis data 

Skripsi 



  

18  

 
Gambar 3.2. Gambar Tekstur Tanah 

Cara kerja: 

Dalam gelas sampel 100 ml ditimbang 25,00 g contoh tanah halus < 2 mm 

ditambahkan 10 ml larutan pendispersi natrium pirofosfat. Dipindahkan ke dalam  

gelas logam dan diencerkan dengan air bebas ion sampai isi 200 ml. Diaduk 

dengan mesin pengaduk kecepatan tinggi selama 5 menit. Setelah itu semuanya 

dipindahkan ke dalam gelas ukur 500 ml (lakukan pembilasan), diencerkan 

dengan air bebas ion sampai isi 500 ml, diaduk dengan pengaduk khusus dan 

dibiarkan semalam. Dengan cara yang sama, tetapi tanpa contoh, dibuat 

penetapan blanko. Tekstur tanah dapat dihitung dengan rumus: 

 

% liat + debu 
= 
                      

                  
 

 

x 100% 

% liat 
=  
                       

                  
 

x 100% 

 

% debu 

 

% pasir 

 

= % ( liat + debu )-% liat 

 

= 100 % - % (liat + debu) 
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3.5.2. Berat Volume 

Contoh cara kerja berat volume, timbangan contoh tanah dengan ringnya  

(berat tanah basah + ring), masukkan kedalam oven dengan suhu 105
 o

C dan 

biarkan selama 2 x 24 jam, keluarkan dari oven dan masukkan kedalam eksikator 

± 15 menit, timbang sampel tanah tersebut, maka akan didapat berat tanah kering 

+ring, lalu timbang berat ring, dan yang terakhir ukur diameter dan tinggi ring 

(Tim Laboratorium Tanah, 2018). 

 Perhitungan: 

             (  )  
                  

            
       

Keterangan: 

  = 22/7 

r
2
 = Jari-jari 

t = Tinggi 

 

3.5.3. Kadar Air Tanah 

Penetapan kadar air menggunakan metode gravimetri (Abdurachman dkk, 

2006). Pada saat pengambilan sampel kadar air kondisi lahan dalam keadaan 

lembab. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan kadar air 

sebagai berikut: contoh tanah dan wadah sampel ditimbang, kemudian di oven 

pada temperatur 105
 o

C selama 24 jam. Selanjutnya dikeluarkan dari oven dan 

didinginkan,  kemudian ditimbang berat keringnya. Setelah itu dikeluarkan  tanah  

dari wadah  dan  dibersihkan, kemudian  ditimbang wadah kosong. Selanjutnya 

ditetapkan kadar airnya dan dihitung dengan menggunakan rumus:  

 

  
                

(        )     
      

Keterangan : 

W  = Kadar air (%)  Btb  = Berat tanah basah 

Btko  = Berat tanah kering oven Bcw = Berat cawan. 
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3.5.4. Total Ruang Pori 

Contoh cara kerja total ruang pori, timbangan contoh tanah dengan ringnya  

(berat tanah basah + ring), masukkan kedalam oven dengan suhu 105℃ dan 

biarkan selama 2 x 24 jam, keluarkan dari oven dan masukkan kedalam eksikator 

± 15 menit, timbang sampel tanah tersebut, maka akan didapat berat tanah kering 

+ring, lalu timbang berat ring, dan yang terakhir ukur diameter dan tinggi ring 

(Tim Laboratorium Tanah, 2018). 

 Perhitungan: 

Total ruang pori (RTP)= (  
  

               
      ) 

 

3.5.5. Permeabilitas 

Permeabilitas secara kuantitatif diartikan sebagai kecepatan bergeraknya 

suatu cairan pada suatu media berpori dalam keadaan jenuh. Dalam hal ini 

sebagai cairan adalah air dan sebagai media berpori adalah tanah. 

Penetapan permaebilitas dalam keadaan jenuh dilakukan mengikuti cara 

yang dilakukan oleh De Boodt (1967) berdasarkan hukum Darcy.  

Cara kerja penetapan permeabilitas adalah tanah diambil dari lapangan 

dengan menggunakan ring sampel (undistrub sampel/ sempel tidak terganggu), 

sampel dengan tabung atau ring direndam dalam air pada bak perendam sampai 

setinggi 3 cm dari dasar bak selama 24 jam, maksud perendaman adalah untuk 

mengeluarkan semua udara dalam pori-pori tanah, setelah sample direndam, 

pindahkan ke alat permeabilitas kemudian air dialirkan melalui kran pada alat, 

jika contoh dipasang jam 9 pagi maka: 

 Pengukuran pertama dilakukan 6 jam selama 1 jam (15.00-16.00). 

 Pengukuran kedua jam (16.00-17.00). 

 Pengukuran ketiga pada jam (09.00-10.00) hari kedua. 

 Pengukuran keempat pada jam (09.00-10.00) hari ketiga. 

 Pengukuran kelima pada jam (09.00-10.00) hari keempat. 

Yang diamati dari setiap pengukuran adalah banyaknya volume air yang 

keluar setelah melalui masa tanah selama 1 jam. Setelah itu, ambil rata-rata 

kelima pengkuran tersebut (Tim Laboratorium Tanah, 2018). 

Perhitungan: 
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Dilakukan dengan menggunakan hukum Darcy. 

 

  
 

 
   
 

 
   
 

 
 (
  

   
) 

Dengan: 

K: permaebilitas (cm/jam) 

Q: banyaknya air yang mengalir pada setiap pengukuran (ml) 

T: waktu pengukuran (jam), selama 1 jam. 

L: tebal contoh tanah (cm). 

H: “water head” tinggi permukaan air dan permukaan contoh tanah. 

A: luas permukaan contoh tanah (cm²) = ℼ.r² 

 

3.6. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari lapangan maupun hasil analisis laboratorium 

disajikan dalam bentuk tabel. Data-data dari hasil analisis tanah di labotarium 

kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui karakteristik sifat fisik tanah 

dan status kesuburan tanah tersebut. Analisis karakteristik sifat fisik tanah 

dianalisis menggunakan kriteria peniliaian status sifat fisik tanah dari lembaga 

penelitian tanah (LPT, 1983).  
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa sifat fisik 

tanah pada tiga penggunaan lahan yang berbeda yaitu pada tekstur memiliki 

kriteria yang sama (liat), nilai berat volume (1,39 – 1,65 g/cm
3
) tergolong  tinggi, 

nilai kadar air (31,74 – 37,64%) tergolong sangat tinggi, nilai total ruang pori 

(36,63 – 46,79 %) tergolong sedang, dan nilai permeabilitas (5,26 – 8,73 cm/jam) 

tergolong sedang dan agak cepat. 

5.2. Saran 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada tiga lahan pertanian dengan 

penggunaan yang berbeda, kondisi sifat fisik tanah tergolong baik. Hal ini harus 

dipertahankan, dan juga disarankan untuk lahan pangan dan lahan perkebunan 

agar diberikan perlakuan tanah yang sama dengan lahan hortikultura dengan cara 

memberikan pupuk organik seperti kotoran sapi dan pengolahan tanah. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar menganalisis sifat kimia dan biologi 

tanah agar didapatkan hasil yang optimal. 
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